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ABSTRAK

Suatu penelitian yang disponsori oleh World Bank (2000} dan didasarkan pada dore vang
dihimpun dalam kurun wakin 10 (sepuluh) tahun terakhie menunfukkan babwa di nepara-nepara
berkembang helum dapat melakukan pengelolaan atas aset secara efisien. Hal ini disebabkan oleh
konsep vang menganggap babwa aset vang diktelola oleh negara merupakan public asser,
sefungea pengelolaan aset tersehut kurang memperhatikan  efisiensi pemanfaatan dan kinerja
kewangan (financial performance). Sekolah merupakan salah sat public asset vang perlu dikelola
sehatk mungkin karena pengrunaanyva hersifor susiainahle

Saluh satu cara untuk menentukan nilai suaty aset yaitu dengan melakukan analivis life cvcle cost
Metode yvang dipunakan yaitu net_present value, Data vang dibutuhkan antara lain tabun
pembelian, hava pembelian, biava penganghutun/pemasangan, wmur ekonomis, tinghat subn
bunga

Pengolahan yang dilakukan perhitungan fnvestasi awal avet, perhitungan nilai depresiasi aser,
perhitungan net cash flow, perhitungan presenl value, perhitungan breakdown cost, perhitungan
nei present value (NPV). Jika NPV = U, makae aset tersebut masih bisa dipunakan, Jika NPV = 0,
gk aser tersebut masih bisa digunakan, namun nifai ekonomis aser tersebut tidak ada Jika NPV
< ), maka aset tersebut sebaiknva dikapuskon. Dari pengolahan vang difakukan diperofeh, wntuk
SMA | Padang, aset PBM 100 % masih layak digunakan. Untuk aset laboratorium, 100 % aset
muasift lavak dicunagkan. Untuk aset non akademik diperoleh 8707 % aver masih lavak digunakan
dan 12,93 % tidak lavak digunakan. Pada SMA 2 Padang, aset PBM 46,67 % masih {avak
digunakan dan 53.33 % tiduk lavak digunakan. Untuk aset laboratorium, 50 % aset masih layak
digunakan, 50 % tidak layak digunakan, Untuk aset non akademik diperoleh 42,47 % masih lavak
digtinakan, dan 57,53 % tidak layek digunakan. Selain menggunakan perhitugan aser secara
mamal, penentuan NPV juga dilakukan dengan menggunakan algoritma. Hasil akhir dari
penelitian ini adalah model konseprual pengelolaan aset sekolah, sehingga  pengombilan
kepuitusan apakah aset {avek digunakan artau tidak dapar diteniukan

Kara Kurnci: Public asset, life cycle cost, wmur chonomis




BAB 1

PENDAHULUAN

1.1

Latar Belakang

Pengelolaan aset saat ini menjadi isu penting dunia. Suatu penelitian yang
disponsori oleh World Bank (2000) dan didasarkan pada data yang
dihimpun dalam kurun waktu 10 (sepuluh) tahun terakhir menunjukkan
bahwa pemerintah terutama di negara-negara berkembang belum dapat
melakukan pengelolaan atas aset secara efisien. Salah satu faktor yang
menyebabkan ketidakefisienan dalam pengelolaan aset tersebut antara lain
disebabkan oleh konsep yang menganggap bahwa asct yang dikelola olch
negara merupakan public assef, sehingga pengelolaan aset tersebut kurang
memperhatikan efisiensi pemanfaatan dan kinerja keuangan (financial

performance).

Pada awal tahun 1980-an berkembang suatu konsepsi baru dalam
pengelolaan aset negara yang tidak lagi menganggap aset negara sebagai
puhlic asset, melainkan mengelompokkan aset negara menjadi kelompok
aset yang bisa diukur dan aset yang tidak bisa diukur. Perubahan
konsep dalam cara pandang terhadap aset negara tersebut mengakibatkan

perubahan sistem pengelolaan aset negara.

Departemen Kecuangan sebagaimana diatur dalam Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 9/2005 mempunyai tugas membantu Presiden
dalam menyelenggarakan sebagian tugas pemerintahan di bidang
keuangan dan kekayaan negara. Dalam menghadapi tantangan perubahan,
telah disepakati suatu elemen perekat guna menyamakan langkah vang
dituangkan dalam visi dan misi Departemen Keuangan, yaitu:

"Menjadi pengelola keuangan dan kekayaan negara bertarafl internasional
vang dipercaya dan dibanggakan masyarakat, serta instrumental bagi
proses transformasi bangsa menuju masyarakat adil, makmur, dan

berperadaban tingg".




"Mengembangkan kebijakan fiskal yang schat dan berkelanjutan serta
mengelola kekayaan dan utang negara secara hati-hati, bertanggungjawabh,

dan transparan”.

Pentingnya visi dan misi tersebut diwujudkan. salah satunya. melalui
langkah konkrit dengan melakukan reorganisasi Departemen Keuangan
(roadmap Depkeu 2005/2009). Salah satu wujud reformasi birokrasi di
Departemen Keuangan tersebut berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor
66 tahun 2006 tentang Unit Organisasi adalah terbentuknya unit organisasi
eselon | baru yaitu Direktorat Jendral Kekayaan Negara (DJKN) vang
melakukan pengelolaan atas aset negara.

Sebagai satu unit organisasi baru, DJKN dihadapkan pada kompleksitas
permasalahan dan beragam kesenjangan/gap yang ada dalam upaya
optimalisasi  penerimaan, efisiensi pengeluaran. dan efektivitas
pengelolaan kekayaan Negara. Paradigma baru harus dibentuk untuk
membuat reformasi birokrasi berjalan dengan baik sebagai wujud good
governance dan sekaligus mengamankan fiscal sustainability. Upaya ini
memerlukan penanganan vang serius dan pemerintah, antara lain melalui

pencapaian excellence performance.

Kondisi saat ini menunjukkan masih banyvak penanganan aset negara di
berbagai kementerian/lembaga yang perlu dibenahi. antara lain melalul
kegiatan inventarisasi dan penilaian sebagaimana yang terdapat dalam
Keputusan Presiden Nomor 17 Tahun 2007 tentang Penertiban Barang
Milik Negara (BMN).

Indonesia sebagai negara berkembang berupaya melakukan pengelolaan
atas aset nepara secara efisien. Salah satunya dengan memperhatikan
pengelolaan public assel. Sekolah merupakan salah satu public assel yang

perlu dikelola sebaik mungkin karena penggunaanya bersifat sustainable.
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BAB VI

PENUTUP

6.1

6.2

Kesimpulan

Beberapa hal yang dapat disimpulkan dari pengolahan dan analisis yang

telah dilakukan antara lain

1.

Model pengelolaan aset yang dihasilkan yaitu model konseptual /ife
cycle cost pada aset akademik dan non akademik sekolah.

Variabel biaya yang digunakan dalam model pengelolaan aset yaitu
biaya pembelian, biaya pengangkutan/pemasangan, biaya operasi dan
pemeliharaan.

Dari perhitungan yang dilakukan diperoleh. Pada SMA | Padang.
untuk aset PBM 100 % masih lavak digunakan. Untuk aset
laboratorium, 100 % aset masih layak dipunakan. Untuk aset non
akademik diperoleh 87,07 % aset masih layak digunakan, 0% layak
digunakan tetapi nilai ekonomis sama dengan (), sedangkan 12,93 %
tidak layak digunakan. Pada SMA 2 Padang. aset PBM 46.67 % masih
layak digunakan, 0 % layak digunakan tetapi nilai ekonomis sama
dengan 0 dan 53,33 % tidak layak digunakan. Untuk aset
laboratorium, 50 % aset masih layak digunakan, 50 % tidak layak
digunakan. Untuk asct non akademik diperoleh 42,47 % masih layak
digunakan, (0 % layak digunakan tetapi nilai ckonomis sama dengan 0.
sedangkan 57,53 % tidak layak digunakan.

Penggantian aset dilakukan jika terjadi kerusakan fisik. keperluan

perubahan, perubahan teknologi. dan pendanaan.

Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan disarankan :

I. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti intangible asset

2.

seperti intelektual aset.
Penentuan nilai sekarang aset dapat ditentukan dengan menggunakan

metade lain seperti fniernal Rate of Return,
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